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ABSTRAK

Moh. Ali Muttaqo. 2020. Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013
Mata Pelajaran Al-Quran Hadis Materi Tajwid Kelas VIII
MTsN 1 Kota Palangka Raya

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan penilaian autentik kurikulum
2013 mata pelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII di MTsN 1 Kota Palangka Raya
khususnya materi tajwid yaitu penerapan bacaan ayat Al-Quran oleh peserta didik
karena diperlukan pengetahuan dan keterampilan. Selain itu guru mengalami
kesulitan pada penerapan penilaian autentik, hal tersebut dikarenakan banyaknya
komponen penilaian yang digunakan, meliputi penilaian pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Dengan penilaian autentik, diharapkan membantu guru dalam
menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi
penilaian autentik mata pelajaran Al-Quran Hadis materi tajwid kelas VIII MTsN
1 Kota Palangka Raya? dan 2) Apa kendala yang dihadapi guru ketika
mengimplementasikan penilaian autentik mata pelajaran Al-Quran Hadis materi
tajwid kelas VIII MTsN 1 Kota Palangka Raya?

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deksriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui pengamatan (observasi), wawancara (interview),
dokumentasi berupa hasil penilian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Subyek
dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Al Quran Hadis di MTsN 1 Kota
Palangka Raya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan
bahwa: Pertama, Penilian Autentik meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Penilaian sikap yang dilakukan yaitu penilaian diri, penilaian antar
teman, dan observasi yang terekap dalam jurnal sikap, dan juga penilaiannya
dibantu oleh guru mata pelajaran lain, wali kelas, bimbingan dan konseling,
maupun dibentuk program atau tim tambahan yang khusus menilai sikap (seperti
program bimtag dan tim kesiswaan). Penilaian pengetahuan meliputi tugas, tes,
kuis, UH, PTS, dan PAS, diarahkan pada penilaian berbasis proses yang melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Sedangkan penilaian keterampilan mencakup penilaian Kinerja, praktik, proyek,
dan portofolio. Kedua, Kendala yang dihadapi guru ketika mengimplementasikan
penilaian autentik yaitu; a) Guru belum maksimal melaksanakan penilaian
autentik sebagaimana perencanaan yang dibuat dalam RPP; b) Persoalan dalam
menentukan KKM yang tepat; ¢) Persoalan dari siswa yang cenderung kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. dan d) Nilai Siswa di bawah standar
KKM vyang telah di tentukan guru yaitu 75.

Kata Kunci: Penilian Autentik, Tajwid, Mata Pelajaran Al Quran Hadis
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ABSTRACT

Moh. Ali Muttago. 2020. Implementation of Authentic 2013 Curriculum
Assessment Subjects Al-Qur'an Hadis Tajwid Material Class VIII MTsN 1
Palangka Raya City

This research is based on the problem of authentic assessment of the 2013
curriculum in the subject of Al-Quran Hadis class VIII at MTsN 1 Kota Palangka
Raya, especially the tajwid material, namely the application of reading verses of
the Koran by students because knowledge and skills are needed. In addition,
teachers have difficulty implementing authentic assessment, this is due to the
large number of assessment components used, including assessments of
knowledge, attitudes and skills. With authentic assessment, it is expected to help
teachers in assessing students' attitudes, knowledge and skills

The formulations of the problem in this research are 1) How is the

implementation of authentic assessment of Al-Quran Hadith subjects of recitation
material for class VIII MTsN 1 Kota Palangka Raya? and 2) What were the
constraints faced by the teacher when implementing authentic assessment of Al-
Quran Hadis subjects on recitation materials for class VIII MTsN 1 Kota
Palangka Raya?
This study uses a descriptive qualitative type with data collection techniques
through observation, interviews, documentation in the form of assessment results
of attitudes, knowledge and skills. The subjects in this study were teachers of Al-
Quran Hadis at MTsN 1 Kota Palangka Raya.

Based on the results of research conducted in the field, it shows that: First,
authentic assessment includes the assessment of attitudes, knowledge and skills.
Attitude assessment is carried out, namely self-assessment, peer-to-peer
assessments, and observations embedded in attitude journals, and the assessment
is also assisted by teachers of other subjects, homeroom teachers, guidance and
counseling, or an additional program or team that specifically assesses attitudes
(such as programs bimtag and student team). Knowledge assessment includes
assignments, tests, quizzes, UH, PTS, and PAS, directed at process-based
assessments that train higher order thinking skills or Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Meanwhile, the skills assessment includes performance, practice,
project and portfolio assessments. Second, the obstacles faced by teachers when
implementing authentic assessments, namely; a) Teachers have not maximally
carried out authentic assessments as planned in the RPP; b) Problems in
determining the right KKM; c) Problems from students who tend to be less
enthusiastic in participating in learning. and d) Student scores below the KKM
standards that have been determined by the teacher, namely 75.

Keywords: Authentic Assessment, Tajwid, Al Quran Hadis Subject
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kamu benar, atau termasuk yang berdusta.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
1 2 3 4
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba' b Be
o ta' t Te
& sa' $ Es (dengan titik di atas)
a jim j Je
c ha' h Ha (dengan titik di bawah)
& kha' kh Ka dan Ha
> dal d De
5 zal zZ Zet (dengan titik di atas)
y ra' r Er
; y4 V4 Zet
o S S Es
o sy sy Es dan Ye
o sad $ Es (dengan titik di bawah)
P dad d De (dengan titik di bawah)

XV




2 3 4
L ta’ t Te (dengan titik di bawah)
35 za' z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ gain g Ge
o fa' f Ef
) qgaf q Qi
4 kaf k Ka
J lam I El
; mim m Em
O nun n En
3 wawu W We
2 ha' h Ha
c hamzah ' Apostrof
¢ ya' Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

e Ditulis muta ‘aqqidin

sle Ditulis ‘iddah

C. Ta' marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

in Ditulis hibbah

e Ditulis jizyah

XVi



(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

V) sl S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.

Jdll a1y Ditulis Zakatul fitri

D. Vokal Pendek

= ditulis i

' ditulis a

1 Ditulis u

E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
idals ditulis Jahiliyyah

Fathah + ya' mati ditulis a
P ditulis yas'‘a

Kasrah + ya' mati ditulis 1
as ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis a
P9 Ditulis Sfuriid

XVil



F. Vokal Rangkap

Fathah + ya' mati
Fathah + wawu mati

Jsb

Ditulis
ditulis
ditulis

Ditulis

ai
bainakum
au

gaulun

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof.
ol Ditulis A'antum
el ditulis u ‘iddat
£ o) Ditulis la'in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah
ot Ditulis Al-Qur'an
oLl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan | (el) nya.

huruf

sl

oy

Ditulis

Ditulis

as-sama'’

asy-syams

XViil



I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi huruf pengucapannya dan menulis penulisannya.

P g9 Ditulis Zawi al-furid

Adl Jo! Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penilaian autentik telah berjalan selama beberapa tahun semenjak
diberlakukan Kurikulum 2013 pada tahun 2014. Namun demikian, dalam
implementasinya di MTsN 1 Kota Palangka Raya masih menemui beberapa
kendala. Ibu Sulhiyati, guru matapelajaran Al-Quran Hadis pada MTsN 1
Kota Palangka Raya menuturkan bahwa penilaian autentik merupakan hal
yang sulit dalam penerapan kurikulum 2013. Hal tersebut dikarenakan terlalu
banyaknya komponen penilaian yang digunakan, meliputi penilaian
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ditambah lagi banyaknya siswa dan
waktu pembelajaran yang singkat sehingga membuat guru lebih kesulitan
dalam mengimplementasikannya.’

Materi tajwid termasuk materi yang sulit dikarenakan memerlukan
pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam penerapannya. Sikap
peserta didik pun juga perlu diperhatikan ketika melafalkan ayat. Hal ini
penting dilakukan sebab keberhasilan pembelajaran materi tajwid akan
membawa dampak yang baik dalam pembelajaran Al-Quran, baik pada
matapelajaran Al-Quran Hadis pada khususnya, dan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam yang lain pada umumnya.

"Hasil wawancara dengan guru matapelajaran Al-Quran Hadis di MTsN 1 Kota Palangka
Raya pada tanggal 4 April 2018.



Matapelajaran Pendidikan Agama Islam, yakni Al-Quran Hadis, Akidah
Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam, sangat penting keberadaannya
di madrasah, sebagaimana ciri agama Islam yang melekat padanya. Dari
keempat matapelajaran tersebut, matapelajaran Al-Quran Hadis adalah
matapelajaran yang paling dasar. Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam menggunakan dalil-dalil baik yang ada di Al-Qur’an
maupun hadis. Maka dari itu mempelajari Al-Qur’an dan hadis sangatlah
urgen di sini. Salah satu ilmu yang terkait dalam mempelajari Al-Quran
adalah ilmu tajwid. Dengannya Al-Quran dapat terbaca dengan bagus dan
benar serta terhindar dari kesalahan-kesalahan yang dapat mengubah
arti/maknanya. Dapat dibayangkan apabila ada seorang da’i misalnya, yang
mengemukakan perihal akidah, fikih, atau cerita sejarah sehingga ia
mengambil sebuah dalil dari Al-Quran dan dibaca dengan bacaan yang salah,
maka akan dapat mengurangi kehormatannya, terlebih kemuliaan Al-Quran
itu sendiri.

Oleh sebab itu, seyogyanya pembelajaran tajwid di madrasah perlu
diberikan perhatian yang lebih. Dengan adanya dukungan penilaian autentik,
maka guru akan dapat memaksimalkan pembelajaran dengan sedetail-
detailnya. Dengan penilaian ini guru mengetahui yang sebenarnya
kemampuan peserta didiknya sehingga pembelajaran tajwid akan terus
diberikan sehingga peserta didik dapat menguasainya.

Penilaian autentik, sebagaimana yang ditegaskan olen Abdul Majid,

memiliki pengertian yang sering disejajarkan dengan penilain kinerja



(assessment performance), penilaian alternative (alternative assessment),
penilaian langsung (direct assessment), dan penilaian realistik (realistic
assessment)® pada kenyataannya masih memiliki beberapa kendala. Di antara
kendala-kendala tersebut adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Ruslan
dkk. dalam penelitiannya yakni: pertama, banyaknya aspek yang harus dinilai
dalam penilaian Kurikulum 2013; kedua, penilaian dilakukan bersamaan
dengan proses pembelajaran; ketiga, guru merasa terbebani karena harus
menjumlahkan setiap nilai yang diperoleh peserta didik secara keseluruhan
lalu mendeskripsikan nilai yang didapat tersebut per matapelajaran.® Hal
tersebut tentu membuat guru dituntut untuk bekerja lebih ekstra mengingat
tuntutan tugas-tugas yang lain juga semakin beragam. Akibatnya, sebagian
guru kurang optimal dalam melaksanakan pembelajaran karena semakin
banyak hal yang harus dikerjakan dan semakin menuntut untuk pintar dalam
mengatur waktu dan prioritas mana yang semestinya segera dikerjakan dan
mana yang dapat ditoleransi.

Upaya pemerintah untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan yang
bermutu, berharap banyak terhadap peran guru. Guru adalah orang yang
bertatap muka serta berinteraksi secara langsung dengan peserta didiknya
dalam pembelajaran sehari-hari. Di sinilah guru dituntut untuk menguasai

kompetensi sebagai pendidik dan mampu mengenali karakter peserta

’Abdul Majid, Penilaian Autentik: Proses dan Hasil Belajar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014, Cetakan pertama, h. 56.

Ruslan dkk, “Kendala Guru dalam Menerapkan Penilaian Autentik di SD Kabupaten
Pidie” Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Unsyiah, Volume 1
Nomor 1, Agustus 2016, h. 147., http://www.jim.unsyiah.ac.id/pgsd/article/download/534/ 377, 14
Maret 2017.



didiknya sehingga akan mempermudah dalam menerapkan strategi dan
pendekatan dalam pembelajaran.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
117 Tahun 2014* tentang Implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah,
madrasah mulai mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada tahun pelajaran
2014/2015. Sedangkan berdasarkan pengalaman penulis, penerapan
kurikulum tersebut dilakukan secara bertahap. Yang dimaksud dengan
bertahap di sini ialah mencakup dua hal. Pertama, bertahap di tingkat
madrasah, artinya setiap madrasah tidak serempak dalam menerapkan
Kurikulum 2013, ada madrasah yang pada tahun pelajaran 2014 / 2015 sudah
mulai menerapkan Kurikulum 2013 dan ada pula yang belum. Kedua,
bertahap di tingkat kelas, misalnya pada tahun pelajaran 2014 / 2015 dalam
suatu madrasah tertentu menerapkan Kurikulum 2013 hanya pada satu
tingkatan kelas, dan seiring berjalannya tahun terus bertambah kelas yang
menerapkan Kurikulum 2013 sehingga di tahun yang telah ditentukan semua
kelas telah menerapkan Kurikulum 2013. Diterapkannya kurikulum yang baru
ini tentu membawa angin segar bagi madrasah untuk meningkatkan kualitas
pendidikannya.

Hasil yang diharapkan dari upaya pemerintah yang disalurkan ke
madrasah melalui  kurikulum 2013 tersebut adalah meningkatnya
kualitas/mutu pendidikan di Indonesia. Namun semangat pemerintah tersebut

bukan tidak menghadapi kendala. Faktanya, menerapkan kurikulum 2013

*Salinan KMA pada https://jabar.kemenag.go.id/file/file/Madrasah/ikny1435816717.pdf,
20 Juli 2019


https://jabar.kemenag.go.id/file/file/Madrasah/ikny1435816717.pdf

tidak semudah yang dibayangkan. Kurikulum dengan penekanan Penilaian
autentik ini menyimpan banyak kesulitan terutama bagi para pendidik yang
akan melakukan penilaian terhadap peserta didiknya.

Sofan Amri mengemukakan bahwa pendidikan adalah salah satu bentuk
perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan.
Oleh sebab itu perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang
memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.
Perubahan ke arah perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus
dilakukan sebagai antisipasi kepentingan di masa depan dan tuntutan
masyarakat modern.’

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melaksanakan
penelitian yang berjudul “Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum
2013 Mata Pelajaran Al-Quran Hadis Materi Tajwid Kelas VIII MTsN 1
Kota Palangka Raya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi penilaian autentik mata pelajaran Al-Quran
Hadis materi tajwid kelas VIII MTsN 1 Kota Palangka Raya?

2. Apa kendala yang dihadapi guru ketika mengimplementasikan penilaian
autentik mata pelajaran Al-Quran Hadis materi tajwid kelas VIII MTsN 1

Kota Palangka Raya?

5Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, Jakarta: PT
Prestasi Pustakaraya, 2013, Cetakan Pertama, h. 1.



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Implementasi penilaian autentik mata pelajaran Al-Quran Hadis materi
tajwid kelas VIII MTsN 1 Kota Palangka Raya.

2. Kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan penilaian
autentik kelas VIII MTsN 1 Kota Palangka Raya.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Bagi guru bersangkutan, untuk memberikan motivasi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran khususnya di bidang penilaian autentik mata
pelajaran Al-Quran Hadis materi tajwid.

2. Bagi madrasah terkait, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
khususnya di bidang penilaiann autentik mata pelajaran Al-Quran Hadis
materi tajwid.

3. Bagi lembaga terkait, untuk mendorong menentukan kebijakan dalam
rangka meningkatkan pendidikan di lingkungannya.

4. Bagi peneliti dan pembaca, untuk dapat menjadi bahan evaluasi dan bahan
penelitian selanjutnya serta menjadi bacaan yang menambah wawasan

keilmuan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Pengertian Implementasi

Implementasi secara sederhana dapat diartikan dengan pelaksanaan,
penerapan.® Riant Nugroho Dwijowijoto mengemukakan bahwa
implementasi merupakan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan dalam keputuan kebijakan, tindakan tersebut dilakukan baik
oleh individu, pejabat pemerintah, atau swasta.” Nurdin Usman
mengemukakan bahwa implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi,
tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Beliau menegaskan bahwa
implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana
dan untuk mencapai tujuan kegiatan.® Mulyasa mengemukakan bahwa
implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan,
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak,
baik berupa perbuatan, pengetahuan, keterampilan, maupun nilai sikap.’
Sementara itu, kaitannya dengan kurikulum 2013, Mulyasa menegaskan
bahwa implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum

dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta

®http://kbbi.web.id/implementasi, 13 April 2017.

"Riant Nugroho Dwijowijoto, Kebijakan Publik Formulasi, Implementasi, dan Evaluasi,
Jakarta: Elex Media Komputindo, 2004, h. 43.

®http://www.gurupendidikan.com/9-pengertian-implementasi-menurut-para-ahli/, 13 April
2017.

Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003, h. 93.



didik, yang mana hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan
dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah
diprogramkan.°
Berdasarkan uraian di atas, implementasi dapat penulis pahami
sebagai realisasi pelaksanaan/aktualisasi dari suatu tujuan yang
sebelumnya telah direncanakan. Hal ini sekaligus memberikan makna
bahwa jika seseorang, guru misalnya, telah merencanakan suatu
pembelajaran lengkap dengan rencana penilaian yang akan digunakan
dalam pembelajaran, namun guru tersebut belum melaksanakan
pembelajaran dan belum melaksanakan penilaian yang telah ditentukan
sebelumnya dalam perencanaan tersebut, maka tidak disebut dengan
implementasi. Dengan demikian, implementasi adalah pelaksanaan dari
sebuah rencana.
2. Pengertian Kurikulum
Secara umum, kurikulum merupakan seperangkat atau sistem
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pembelajaran yang
dipedomani dalam aktivitas belajar mengajar. Secara etimologis,
kurikulum berasal dari curriculum yang dalam bahasa Inggris berarti
rencana pelajaran, dan currere yang dalam bahasa latin berarti berlari

cepat, maju dengan cepat, menjalani dan berusaha untuk.**

Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016, Cetakan Ketujuh, h. 99.

https://www.academia.edu/35673569/Pengertian_Kurikulum_Fungsi_manfat_dan_Landa
san_Pengembangan_Kurikulum, 28 Juli 2019.


https://www.academia.edu/35673569/Pengertian_Kurikulum_Fungsi_manfat_dan_Landasan_Pengembangan_Kurikulum
https://www.academia.edu/35673569/Pengertian_Kurikulum_Fungsi_manfat_dan_Landasan_Pengembangan_Kurikulum

Kerr, J.F. mengemukakan pengertian kurikulum adalah semua
pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara individu ataupun
berkelompok, baik di Madrasah maupun di luar sekolah. Menurut Inlow,
Kurikulum adalah usaha menyeluruh yang dirancang khusus oleh pihak
Madrasah guna membimbing murid untuk memperoleh hasil dari
pembelajaran yang sudah ditentukan.'? Sedangkan menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.™

3. Kurikulum 2013 dan Kerangka Dasarnya

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penguatan tersebut
melalui pendekatan saintifik, yakni pembelajaran yang mendorong siswa
lebih mampu dalam mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data,
mengasosiasi/menalar, dan mengomunikasikan.'*

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum KTSP
2006 yang masih memiliki beberapa kelemahan. Di antara kelemahan

kurikulum KTSP 2006 adalah:

|bid..

Bgalinan  UU  Nomor 20 Tahun 2003, https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-
content/uploads/2016/08/UU_no_20_th_2003.pdf, 28 Juli 2019.

¥Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum
2013, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015, Cetakan ke, h. 1-2.


https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU_no_20_th_2003.pdf
https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU_no_20_th_2003.pdf
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Kompetensi yang dikembangkan lebih didominasi oleh aspek
pengetahuan, belum sepenuhnya menggambarkan pribadi peserta didik

(pengetahuan, keterampilan, dan sikap).

. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan

pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang
beraneka ragam dan berujung pada pembelajaran yang berpusat pada
guru.

Penilaian belum menggunakan standar penilaian berbasis kompetensi,
serta belum tegas memberikan layanan remediasi dan pengayaan secara
berkala."

Kurikulum 2013 menekankan perubahan pada prinsip

pembelajarannya, yakni:

a.

b.

Peserta didik diberitahu menjadi peserta didik mencari tahu.

Guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis
aneka sumber belajar.

Pendekatan tekstual menjadi pendekatan proses sebagai penguatan

penggunaan pendekatan ilmiah.

. Pembelajaran berbasis konten menjadi pembelajaran berbasis

kompetensi.
Pembelajaran parsial menjadi pembelajaran terpadu.
Pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menjadi pembelajaran

dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi.

Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013..., h. 60-61.
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g. Pembelajaran verbalisme menjadi keterampilan aplikatif.

h. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisik (hard skills)
dan keterampilan mental (soft skills).

i. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat.

j. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan dengan memberi
keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing
madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani).

k. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di
masyarakat.

I. Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru,
siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.

m. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

n. Pengakuan atas perbedaan indivil dan latar belakang budaya peserta
didik.*®

Kerangka dasar kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan tiga
landasan, yaitu:

a. Landasan Filosofis

Kurikulum 2013 dikembangkan menggunakan filosofi sebagai

berikut:

Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan llmiah..., h. 3.
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1) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun
kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini
menjadikan kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya
bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan untuk membangun
kehidupan masa kini, dan untuk membangun dasar bagi kehidupan
bangsa yang lebih baik di masa depan.

2) Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Menurut
pandangan filosofi ini, prestasi bangsa di berbagai bidang kehidupan
di masa lampau adalah sesuatu yang harus termuat dalam isi
kurikulum untuk dipelajari peserta didik.

3) Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual
dan kecemerlangan akademik melalui pendidikan disiplin ilmu.
Filosofi ini menentukan bahwa isi kurikulum adalah disiplin ilmu
dan pembelajaran adalah pembelajaran disiplin ilmu (essentialism).
Filosofi ini mewajibkan kurikulum memiliki nama MATA
PELAJARAN yang sama dengan nama disiplin ilmu, sela